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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan L-Carnitine dalam pakan terhadap peningkat-
an perkembangan dan pertumbuhan larva udang galah Macrobrachium rosenbergii de Man.  Metode yang 
digunakan adalah percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap.  Perlakuan yang digunakan adalah dosis L-
Carnitine; a) 0 ppm (kontrol), b) 200 ppm, c) 400 ppm, d) 600 ppm, e) 800 ppm dan f) 1000 ppm.  Masing-
masing perlakuan diulang tiga kali.  Parameter uji adalah Larval stage Index (LSI), pertumbuhan harian dan 
derajad kelangsungan hidup larva udang galah.  Hasil  penelitian menunjukan perbedaan yang sangat nyata (p 
< 0.01) diantara perlakuan.  Dosis L-Carnitine 600 ppm dalam pakan menghasilkan LSI dan pertumbuhan ha-
rian larva udang galah tertinggi, masing-masing 10.4300 dan 0.4267 mm/hari.  Derajad kelangsungan hidup 
larva tidak berbeda nyata (p > 0.05) antara perlakuan 0 ppm (30.4949%), 400 ppm (29.9139%) dan 600 ppm 
(29.0255%). 
Kata kunci:  L-carnitine. Larval Stage Index, pertumbuhan harian, udang galah. 
ABSTRACT 
The aims of this study were to know the role of enriched L-carnitine diet on development and growth 
of freshwater prawn Macrobrachium rosenbergii de Man larval.  The experiment was design with Complete 
Randomize Design.  Treatments used were L-carnitine dosages:  0 ppm (control), 200 ppm, 400 ppm, 600 
ppm, 800 ppm and 1 000 ppm of which each treatment consist of three replicates.  Larval Stage Index, growth 
and survival rate of freshwater prawn were observed and data collected was analysed using F test.  The results 
showed high significant different (p < 0.01) between  treatments.  Dosage 600 ppm showed the highest Larval 
Stage Index and growth of freshwater prawn with 10.4300 and 0.4267 mm/day, respectively.  Larval survival 
rate found not significant (p > 0.05) between treatments 0 ppm (30.4949%), 400 ppm (29.9139%) and 600 
ppm (29.0255 %).  Future research to determine body protein content and composition of  L-carnitine-treated 
freshwater prawn Macrobrachium rosenbergii de Man are necessary. 
Key words:  L-carnitine, Larval Stage Index, growth, freshwater prawn. 
PENDAHULUAN 
Salah satu aspek produksi yang sangat me-
nentukan usaha pembenihan adalah ketersedia-
an makanan yang berkualitas baik dan mencu-
kupi.  Perkembangan awal dan pertumbuhan i-
kan dan atau udang sangat ditentukan oleh ke-
tersediaan pakan dengan jenis dan kualitas serta 
jumlah yang mencukupi kebutuhan tubuhnya.  
Perkembangan dan pertumbuhan udang galah 
sangat dipengaruhi ketersediaan pakan awal se-
saat setelah menetas dan hilangnya persediaan 
kuning telur dalam tubuhnya. 
Kelemahan produksi benih udang galah 
adalah perkembangan dan pertumbuhannya  yang  
relatif lambat, sehingga dirasakan kurang efisi-
en dan efektif dalam budidaya spesies ini.  Un-
tuk mengatasi lambatnya perkembangan dan per-
tumbuhan tersebut diperlukan makanan yang ber-
kualitas dan mencukupi.  Effendie (1997) dan 
Zonneveld et al. (1991) menyatakan, faktor in-
ternal yang mempengaruhi pertumbuhan antara 
lain: keturunan, seks, umur, parasit dan penya-
kit, spesies serta ukuran ikan, sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan a-
dalah makanan, ruang gerak dan kualitas air su-
atu perairan (suhu, pH dan oksigen terlarut). 
L-carnitine telah terbukti dapat mening-
katkan pertumbuhan (berat tubuh) udang putih 
Penaeus indicus.  Juvenil udang putih Penaeus 
indicus yang diberi pakan mengandung L-carni-
tine 500 ppm meningkatkan pertumbuhan 1.5 1  Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga. 
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kali lipat dibanding kontrol (Jayaprakas dan Sam-
bhu, 1996).  L-carnitine merupakan produk tu-
runan metabolisme protein.  Fungsi utamanya 
adalah membawa asam-asam lemak rantai pan-
jang dari sitoplasma ke jaringan mitokondria 
yang akan di metabolisme oleh enzim beta oxi-
dation dan akan memainkan peran vital dalam 
regulasi pembakaran lemak (Bremer, 1961 dan 
Bremer, 1983 in Jayaprakas dan Sambhu, 1996).  
Penelitian pendugaan peranan L-carnitine pada  
metabolisme lemak dan pertumbuhan hewan-
hewan yang dipelihara, khususnya pada ikan-i-
kan yang dibudidayakan masih sangat sedikit 
(Burtle dan Liu, 1994; Becker dan Focken, 1995). 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menge-
tahui peranan L-carnitine dalam pakan terhadap 
peningkatan perkembangan dan pertumbuhan 
larva udang galah (Macrobrachium rosenbergii 
de Man).  Hasil penelitian diharapkan dapat mem-
berikan alternatif usaha intensifikasi pembenih-
an udang galah (Macrobrachium rosenbergii de 
Man) dan informasi ilmiah untuk memperkaya 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang tek-
nologi budidaya udang galah. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratori-
um Pendidikan Perikanan Fakultas Kedokteran 
Hewan Universitas Airlangga Surabaya.  Pera-
latan yang dipergunakan antara lain: aerator, bak 
plastik volume 15 liter sebanyak 18 buah, er-
lenmeyer, penggaris, seser, mikroskop cahaya, 
petridish, DO meter, pH-pen, termometer air rak-
sa dan bak inkubasi larva udang galah volume 
100 liter, sedangkan bahan yang digunakan a-
dalah susu skim (bubuk) mengandung L-carni-
tine, larva udang galah (D-1), air media (air ta-
war dan air laut), telur ayam, pakan alami Arte-
mia spp., vitamin C, chlorine dan tepung tapioka. 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL).  Sebagai perlakuan adalah pem-
berian makanan mengandung L-carnitine de-
ngan dosis berbeda, yaitu 0, 200, 400, 600, 800 
dan 1 000 ppm.  Masing-masing perlakuan diulang 
tiga kali.  Parameter yang diukur antara lain: 
Larval Stage Index (Hadie dan Hadie, 1993), 
pertumbuhan harian dan derajat kelangsungan 
hidup larva udang galah. 
Larva udang  galah diinkubasi dalam bak 
plastik selama ± 65 hari. Selama inkubasi diberi 
perlakuan berupa pakan susu skim (bubuk) yang 
mengandung L-carnitine dengan dosis berbeda 
diberi pakan kuning telur ayam dan pakan alami 
Artemia spp. secara bertahap sesuai perkem-
bangannya. Parameter yang diamati pada pene-
litian ini adalah LSI, pertumbuhan harian (pan-
jang tubuh) dan derajad kelangsungan hidup 
larva udang galah uji selama inkubasi. 
Data yang diperoleh dianalisis secara sta-
tistik dengan uji F dan untuk menentukan perla-
kuan dengan respon terbaik digunakan Uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 0.05 
(Steel dan Torrie, 1991). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian peranan L-carnitine da-
lam pakan terhadap isi, pertumbuhan dan SR 
larva udang galah (Macrobrachium rosenbergii 
de Man) disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata Larval Stage Index, Pertum-
buhan Harian dan Derajad Kelangsung-
an Hidup Larva Udang Galah (Macro-
brachium rosenbergii de Man) pada Per-





LSI Growth (mm/hari) SR (%) 
0 9.8067a 0.3107a 25.7778c
200 9.8200a 0.3163ab 21.7778ab
400 10.0867c 0.3353bc 24.8889c
600 10.4300e 0.4267d 23.5555bc
800 9.8867d 0.3500c 19.3333a
1000 9.8533b 0.3183ab 22.0000ab
Keterangan: notasi menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0.05) 
Makanan merupakan sumber energi bagi 
makhluk hidup, termasuk udang.  Mudjiman 
(1991) menyatakan bahwa jumlah pakan yang 
dikonsumsi seekor ikan secara umum berkisar 
antara 5-6 persen berat tubuh per hari.  Akan te-
tapi, jumlah tersebut dapat berubah tergantung 
suhu lingkungan perairan serta ukuran ikan. 
Dosis L-carnitine yang terbaik dalam pa-
kan untuk meningkatkan perkembangan dan per-
tumbuhan larva udang galah dari hasil peneliti-
an ini adalah 600 ppm.  Semakin tinggi dosis L-
carnitine yang diberikan menunjukkan kecende-
rungan semakin menurunkan tingkat perkem-
bangan dan pertumbuhan harian larva udang ga-
lah, walaupun masih lebih baik bila dibanding-
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kan dengan kontrol atau tanpa pemberian L-car-
nitine (Tabel 1).  Jayaprakas dan Sambhu (1996) 
melaporkan bahwa carnitine hingga 500 ppm 
merangsang pertumbuhan Penaeus indicus.  A-
kan tetapi, semakin tinggi dosis carnitine yang 
diberikan menyebabkan penurunan pertumbuh-
an, meskipun masih lebih baik dibandingkan kon-
trol.  Saliny (1994) in Jayaprakas dan Sambhu 
(1996) melaporkan bahwa 700 ppm carnitine 
menghasilkan pertumbuhan maksimum pada u-
dang air tawar Macrobrachium idella. 
Pertumbuhan dibatasi oleh rendah dan ting-
ginya protein pakan (Khan et al. 1993).  Ma-
sing-masing spesies memiliki pertumbuhan L-
carnitine dengan dosis yang berbeda-beda.  Ja-
yaprakas dan Sambhu (1996) mengemukakan 
bahwa dosis optimum L-carnitine yang diperlu-
kan untuk merangsang pertumbuhan tergantung 
pada jenis spesies. 
Peningkatan perkembangan dan pertum-
buhan larva udang galah yang diberikan pakan 
mengandung L-carnitine berhubungan dengan pe-
ningkatan konsumsi makan larva tersebut.  Se-
lain itu, juga dimungkinkan adanya efisiensi kon-
versi makan dan daya cerna nutrisi yang dima-
kan.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ja-
yaprakas dan Sambhu (1996) yang mendapat-
kan hasil bahwa pertumbuhan terbaik yang dia-
mati pada udang putih Penaeus indicus hasil per-
lakuan berkorelasi dengan meningkatnya kon-
sumsi pakan, efisiensi konversi dan daya cerna 
nutrien.  L-carnitine meningkatkan aktivitas en-
zim pencernaan dalam lambung, hepatopankre-
as dan usus. 
Peningkatan protein dan daya cerna le-
mak diduga karena terjadinya peningkatan akti-
vitas protease dan lipase dalam lambung dan u-
sus.  Carnitine akan menstimulasi enzim-enzim 
pencernaan.  Carnitine juga memainkan peran 
penting dalam metabolisme lipid (Burtle dan Liu, 
1994) melalui transportasi asam lemak dari si-
toplasma ke jaringan mitokondria yang akan di-
metabolisme oleh beta oxidation (Jayaprakas dan 
Sambhu, 1996).  Di dalam mitikondria, L-carni-
tine dioksida untuk menghasilkan energi (Ano-
nymous, 2003). 
Kualitas air media pemeliharaan larva u-
dang galah masih relatif sesuai dengan kehi-
dupan dan pertumbuhannya.  Oksigen terlarut, 
pH dan suhu air media masing-masing berkisar 
antara 6-7 ppm, 7-8 dan 27-330C.  Kualitas air 
memainkan peran penting dalam kehidupan i-
kan maupun udang.  Kualitas air dapat diterima 
selama tidak mempunyai pengaruh negatif ter-
hadap sasaran seperti pertumbuhan dan kehi-
dupan ikan (Zonneveld, 1991). 
Aktivitas konsumsi pakan dan metabolis-
me dalam tubuh akan berjalan cepat seiring me-
ningkatnya suhu lingkungan.  Suhu air media 
yang mencapai kisaran 28-33 0C masih relatif 
baik untuk mengatur laju pertumbuhan larva u-
dang galah.  Brett (1979) menjelaskan bahwa 
pengaruh suhu terhadap pertumbuhan tergan-
tung interaksi antara konsumsi makanan dan 
metabolisme.  Watanabe et al.  (1993) mencon-
tohkan pada ikan tilapia merah, bahwa konsum-
si dan pertumbuhan tertinggi dicapai pada suhu 
air media pemeliharaan 320C. 
Rendahnya derajat kelangsungan hidup 
larva udang galah yang diperlakukan dimung-
kinkan akibat larva udang galah yang masih da-
lam kondisi kritis.  Pada saat larva udang se-
dang dalam masa perkembangan stadia, larva 
mengalami masa kritis yang cukup tinggi.  Ter-
lebih lagi saat peralihan ke postlarva (PL).  Ma-
sa kritis larva udang juga dialami saat terjadi-
nya molting (pergantian kulit).  Suyanto dan 
Mudjiman (2001) menyatakan bahwa udang 
muda akan lebih cepat terjadi pada masa muda 
untuk memacu pertumbuhan tubuhnya.  Selain 
itu, kematian larva udang galah juga dapat dia-
kibatkan oleh fluktuasi suhu air media yang cu-
kup tinggi.  Fluktuasi suhu air media yang dras-
tis dapat menyebabkan larva stres dan mengaki-
batkan kematian yang cukup tinggi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
L-carnitine yang dicampurkan dalam pa-
kan dapat meningkatkan perkembangan (Larval 
Stage Index) dan pertumbuhan harian larva u-
dang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man).  
L-canitine 600 ppm merupakan dosis terbaik 
yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan 
perkembangan dan pertumbuhan larva udang 
galah (Macrobrachium rosenbergii de Man).  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menguji kandungan dan komposisi protein da-
lam tubuh udang galah hasil perlakuan pakan 
yang mengandung  L-carnitine. 
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